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A. Latar Belakang 
             Salah satu tujuan  diturunkanya agama Islam dimuka bumi ini adalah untuk menjadi 
rahmat bagi semesta alam, Islam juga mengajarkan persamaan kedudukan manusia tanpa 
membedakan ras, agama, bangsa, kelas sosial hal ini pun telah disampaikan dalam Al Quran 
Surat Al Hujurat ayat 13: 
ْن ذََكرِوَّاُْنَشى َوَجَعلَنُكم ُشُعْوبًاوَّقَ َباِئَل لَِتعاََرفُ ْوا ِانَّ اَْكَرمَ  رٌ يَاَي َُّهاالنَّاُس اِنَّاَخَلْقَنُكْم مِّ ُكْم ِعْنَدهلِل اَتْ َقُكْم انَّ اهللَ َعِلْيٌم َخِبي ْ  
              Artinya: Hai Manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari laki - laki dan 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertaqwa di antara kamu.Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.
1
 
             Indonesia adalah salah satu negara yang menganut sistem demokrasi terbesar di dunia, 
salah satu upaya mewujudkan kebebasan demokrasi yaitu dengan adanya kebebasan masyarakat 
mengungkapkan pendapat dan fikiranya secara bebas, sesuai yang diamanatkan dalam Undang – 
Undang Dasar 1945 pasal 28 berbunyi:“Kemerdekakan  berserikat dan berkumpul, 




           Dalam pandangan hukum syariat islam pengelompokan yang mengkotak kotakan 
masyarakat termasuk ke dalam sebuah penghinaan. Penghinaan adalah suatu tindakan yang tidak 
dibenarkan oleh ajaran Islam karena merupakan perbuatan yang tercela.Dalam  KUHP sendiri 
pada pasal 310 KUHP sampai pasal 321 KUHP seseorang telah mencemarkan nama baik orang 
lain ketika seseorang dengan sengaja yang bertujuan atau berkaitan dengan kehormatan 
seseorang,ataupun martabat seseorang. Kasus kasus pencemaran nama baik tersebut juga telah 




         Sejalan dengan itu pula, masyarakat kini bebas mengkritik dan memberi masukan ke 
Pemerintah namun harus tidak seenak hatinya, kritik dapat berupa kritik sosial juga bisa 
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menggunakan berbagai wahana dari yang paling sederhana seperti berdemo, sindiran melalui 
musik, pertunjukan kesenian dan bisa juga menggunakan media massa apalagi di era modern 
sekarang ini masyarakat cenderung mengunakan media massa sebagai alat kritik terhadap 
kondisi sosial, ekonomi, dan politik, media massa dianggap sebagai alat yang paling ampuh 
dalam mempengaruhi pola fikir masyarakat secara cepat dan menyeluruh menyentuh psikologis 
masyarakat dan meluas oleh karna itulah, peran media sangatlah penting bukan hanya sebagai 
media pembuat berita dan menyiarkan berita saja melainkan sebagai alat mempengaruhi opini 
publik.
4
 Opini publik adalah sekelompok orang yang memiliki ketertarikan yang sama dan 
perhatian yang sama dalam suatu hal, dari hal yang kecil sampai hal yang besar  yang 
digabungkan sehingga masyarakat kita sering mengutarakan pendapat mereka secara langsung 
maupun melalui media massa.
5
Disinilah peran media massa sangat penting dalam perannya 
sebagai alat penyalur aspirasi masyarakat secara langsung ke ruang publik.Ruang publik adalah 
area bebas dan pluralis (beragam) bagi setiap orang untuk bisa berpartisipasi dalam arena 
tersebut menjadi kunci yang mendasar dan dampaknya hadir dalam masyarakat yang kemudian 
menciptakan adanya masyarakat kritis dan independen.
6
 Media massa dituntut keterbukaan 
dalam menyebarkan berita, media massa juga selain dituntut terbuka dalam informasi publik, 
media juga dituntut untuk bersikap tidak memihak satu sama lain, netralitas ini sangatlah penting 
bagi media massa untuk membangun kepercayaan publik pada media tersebut dan juga menjaga 
independennsi media masa.
7
Baru baru ini kita saksikan dalam berbagai media massa baik cetak 
maupun elektronik sedang menjadi sorotan akhir - akhir ini yaitu isu tentang rasisme mahasiswa 
Papua yang ada di Surabaya, tepatnya di daerah Kalasan. Aksi ini dipicu karena diduga ada 
oknum mahasiswa dari Papua yang menolak dan membuang bendera merah putih di selokan 
yang menurut ormas adalah penghinaan lambang negara.Sedangkan, menurut mahasiswa papua 
tahun – tahun sebelumnya juga tidak ada pengibaran bendera di asrama tersebut, dan mereka 
tidak tahu masalah bendera yang jatuh di selokan.Namun hal itu tidak membuat para ormas 
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percaya  mereka justru memaksa untuk dapat masuk ke dalam asrama mahasiswa Papua, dan 
imbas dari hal tersebut menyebabkan terjadinya kerusuhan massa di depan asrama Papua.Dari 
aksi demo tersebut pihak kepolisian ikut turun tangan dengan mengamankan 43 Mahasiswa 
Papua dengan terpaksa menjebol gerbang dan menyemprotkan gas air mata. Dalam Aksi tersebut 
terlihat jelas bahwa aksi tersebut telah teroganisir  sebelumnya dengan adanya Ibu Tri Susanti 
sebagai Komandan Korlap Aksi, peran Tri Susanti komandaan aksi yang menggerakan massa 
ormas, bukan hanya Tri Susanti terdapat pula oknum tentara yang menggedor – gedor pintu 
gerbang dan memaki – maki dengan sebutan hewan. 
           Kemudian efek ataupun imbas dari kejadian di Surabaya, banyak para Mahasiswa di 
Papua melakukan aksi demo besar - besaran di Papua dan Papua Barat.Dan isu yang berkembang 
di Surabaya mengakibatkan terjadinya saling hujat menghujat antar ormas dan Mahasiswa Papua  
baru – baru ini, namun demikian cara - cara yang dilakukan oleh ormas  itu pula tidak bisa 
dibenarkan, karena melakukan suatu aksi yang dianggap berlebihan yang berdampak pada 
konflik dan perselisihan yang meluas  di tatanan masyarakat daerah, khususnya di Papua dan di 
kota - kota lain.
8
 
          Ratusan orang di Papua dan Papua Barat berunjuk rasa di kota kota di wilayah Papua dan 
Papua Barat masyarakat yang merasa marah atas perlakuan rasisme yang terjadi di Surabaya, 
dengan melakukan pembakaran fasilitas umum yang ada di Papua dan Papua Barat seperti: 
Bandara Sorong dan Gedung DPRD di kota Manokwari yang dibakar oleh masyarakat, 
pemberitaan tersebut membuat prihatin dan bukan kali ini saja pemberitaan tentang konflik 




          Imbasnya langsung terasa oleh masyarakat Papua dan Papua Barat khususnya para 
pedagang, dimana sejumlah pasar dan pertokoan  ditutup akibat adanya aksi demo besar - 
besaran yang ada di Papua dan Papua Barat. Bukan hanya itu, penyelenggaraan even Pekan Olah 
Raga Nasional (PON) ke-20 di Provinsi Papua terancam batal.  
         Aksi tersebut menjadi semakin memanas tatkala isu – isu hoax yang tersebar di media 
sosial mengenai penangkapan empat puluh tiga Mahasiswa asal Papua yang mengakibatkan 
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kerusuhan dan menambah panas suasana, beberapa kali juga masyarakat dihimbau untuk tidak 
terpancing emosi, dan masyarakat juga dituntut untuk memastikan terlebih dahulu informasi dan 
juga membutuhkan ketelitian dan kecermatan dalam menerima informasi, hal ini berdampak 
langsung pada pemberitaan di media supaya tidak timbul prasangka yang berlebihan. Maka 
untuk mengantisipasi penyebaran hoax meluas, pemerintah memblokir sementara akses internet 
di papua dan papua barat agar tidak memperkeruh suasana dan membuat prasangka yang tidak 
benar.Menurut Watson yang dikutip oleh Joko Kuncoro menjelaskan Prasangka adalah sikap 
negatif yang kaku (tidak toleran) terhadap kelompok tertentu.Sedangkan Menurut Myers 
Prasangka adalah suatu sikap negatif yang tidak tepat atau tidak benar terhadap suatu kelompok 
atau anggota dalam kelompok tertentu.
10
Akibat dari peristiwa tersebut sejumlah LSM seperti 
Komnas HAM mengkritik proses penangkapan sejumlah mahasiswa papua oleh pihak 
kepolisian, kontras mengatakan tindakan polisi dengan mengerahkan kekuatan personel itu 
sangat berlebihan.Selain itu tanggapan juga datang dari Ketua PB Ansor Yaqut Cholil Qoumas 
beliau menginstruksikan kepada banser NU untuk menjaga asrama - asrama mahasiswa papua di 
seluruh indonesia,sementara itu pihak  kepolisian mengklarifikasi soal pengepungan asrama 
papua oleh polisi menurut versi kepolisian tindakan itu sebagai langkah pengamanan bukan 
pengepungan karena sudah sesuai dengan norma standar kepolisian, adapun tokoh agama Romo 
Magnis Suseno ikut menyoroti atas kasus rasisme mahasiswa papua ini.Beliau meminta OPM 
Menghentikan niatnya untuk berpisah dari NKRI, menurut beliau pisah dari Indonesia justru 
akan merugikan warga masyarakat papua itu sendiri,buntut dari demo tersebut kodam Brawijaya 
memanggil oknum tentara yang memaki – maki dan menggedor gerbang asrama papua dan 
sejumlah saksi untuk dimintai keterangan. 
         Sementara itu. Para budayawan menanggapi pertemuannya dengan Presiden adalah untuk 
mengungkapkan isi hati, diharapkaan dapat menyelesaikan konflik dengan tepat untuk itu, 
pemerintah pusat dalam hal ini presiden dan pemerintah daerah yaitu Gubernur Jawa Timur dan 
Gubernur Papua dan Papua Barat perlu melakukan penyelesaian menyudahi konflik antar 
masyarakat yang bertikai dengan berbagai cara, seperti: berdiskusi dengan tokoh - tokoh 
masyarakat papua, para mahasiswa papua dan Intansi terkait duduk bersama dengan cara 
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         Pertama Konsolidasi adalah suatu penyelesaian konflik dengan cara melalui lembaga – 
lembaga  tertentu  yang mungkin menumbuhkan pola diskusi dan pengambilan keputusan 
terhadap masalah yang disengketakan, Kedua Mediasi adalah bentuk pengendalian apabila 
keduanya yang bersengketa bersama – sama sepakat untuk memberikan nasihat – nasihatnya 
bagaimana cara mereka menyelesaikan konflik,Ketiga Arbitrase adalah menyelesaikan konflik 
melalui pihak ketiga atau pengadilan cara ini berbeda dengan mediasi ataupun konsolidasi 
dengan cara ini keputusan sengketa konflik dibuat atau diputuskan oleh pihak ketiga yakni 
Arbiter(pengadilan) keputusan ini bersifat mengikat kedua belah pihak yang 
bersengketa,Keempat Perwasitan adalah kedua belah pihak yang berkonflik bersepakat untuk 
memberikan keputusan – keputusan tertentu untuk menyelesaikan konflik.Upaya untuk 
Rekonstruksi atau memulihkan perdamaian pasca konflik merupakan tugas berat tidak hanya 
bagi pemerintah melainkan tugas kita semua sebagai bangsa indonesia, membangun kembali 
perdamaian pasca konflik ini diartikan sebagai usaha menata ulang sendi - sendi kerukunan dan 
menguatkan kembali norma – norma dan nilai dalam masyarakat yang dimiliki.  
           Upaya nyata pemerintah pusat dan daerah harus dibarengi dengan penegakkan hukum 
bagi pelaku rasisme baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri, serta mencari akor 
intelektual yang sudah memanas – manasi di luar negeri seperti yang sudah dilakukan Veronica 
Koman yang menjadi buronan polisi dia dianggap orang yang bertanggung jawab atas isu hoax 
yang tersebar di Indonesia mengenai demo mahasiswa papua.Rekonstruksi menurut Fukuyama 
adalah suatu upaya untuk menata kembali kebajikan- kebajikan sosial seperti rasa saling 




          Menurut Fukuyama Trust adalah pengharapan yang muncul dalam sebuah masyarakat atau 
komunitas yang berperilaku normal, jujur, dan kooperatif berdasarkan norma- norma bersama 
yang dimiliki bersama dan demi kepentingan bersama pula.
13
Selain itu juga pengembangan 
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perlembagaan pasca konflik juga harus dilakukan secara pendekatan koprehensif pembangunan 
perdamaian yang didalamnya harus terdapat prinsip – prinsip nilai pembangunan,perdamaan dan 
demokrasi dalam kerangka pembangunan perdamaian.
14
 
           Namun setelah kejadian demo di asrama papua, mahasiswa papua menolak untuk ditemui 
siapapun termasuk saat Gubernur Jawa Timur dan Gubernur Papua juga di tolak untuk 
ditemui.imbasnya beberapa hari kemudian para mahasiswa papua menggelar aksi unjuk rasa di 
istana merdeka menuntut tindakan rasisme yang teradi di Surabaya, mereka juga menuntut 
tentang penentuan nasib sendiri (Referendum). Selain demo yang terjadi di Jakarta di Surabaya 
juga ikut melakukan demo namun, warga atau massa ini demo doi depan kantor LBH di 
Surabaya yang dianggap memperkeruh suasana kasus rasisme mahasiswa papua. 
          Setelah beberapa hari kemudian Ketua Korlap Tri Susanti meminta maaf atas tindakanya 
mengerahkan massa ormas untuk demo di depan Asrama papua di hadapan media, lalu beberapa 
hari kemudian polisi bertindak cepat dengan memanggil Tri Susanti guna jadi saksi atas demo 
tersebut,setelah tiga kali dipanggil polisi, polisi menetapkannya sebagai tersangka demo di depan 
asrama papua.Kehadiran media Online juga mempunyai peran dan manfaat yang sangat penting 
yaitu memberikan dan mendistribusikan informasi secara cepat dan praktis.Selain itu media 
online juga memiliki kebebasan dalam menyuarakan ekspresinya, semakin meleknya masyarakat 
terhadap teknologi informasi  menyebakan media online dianggap paling praktis dalam isu 
keterbukaan informasi bisa di lihat dari makin banyaknya pengguna media online termasuk para 
remaja yang kini semakin sering menggunakan media online baik itu Fecebook, Twitter, 
WhatsApp dan Google, Selain manfaat yang ditimbulkan dari media online, kehadiran media 
online juga memunculkan kekhawatiran. 
           Dengan adanya payung hukum Undang – Undang Informasi dan Transaksi Elektronik( 
ITE) No.11 Tahun 2008. tersebut agar mendukung tujuan mendidik supaya lebih bijak dalam 
menggunakan media sosial, secara umum, materi UU ITE dibagi menjadi dua yaitu  pengaturan 
mengenai informasi dan transaksi elektronik dan pengaturan perbuatan yang dilarang.
15
Media 
massa merupakan pilar keempat setelah eksekutif, legislatif, dan yudikatif dalam demokrasi kita 
sehingga peran pers sangat penting bagi terwujudnya keterbukaan informasi  dan juga penting 
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dipahami bahwa pers harus memiliki tanggung jawab serta kerja keras yang tinggi bagi 
terwujudnya keterbukaan informasi secara benar sesuai fakta yang ada.
16
Dalam memberikan 
informasi tentang kerusuhan yang ada di Surabaya misalnya media perlu mengawal segala 
pemberitaanya dan dituntut bersikap objektif. Objektif adalah  mengenai keadaan yang 
sebenarnya tanpa di pengaruhi pendapat atau pandang pribadi.
17
Karena seyogyanya di media 
sudah mengandung nilai –nilai yang akan menentukan arah pengunanya dan tujuan dari 
pengunaanya apakah akan berdapak baik atau malah berdampak merugikan diri sendiri dan 
orang lain disekitarnya baik langsung maupun tidak langsung tanpa disadari maupun menyadari 
hal tersebut sudah ada kosekuensinya.
18
  
          Dengan adanya banyak pemberitaan tentang rasisme tersebut peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang hal tersebut apakah kompas.com dan republik.co.id terdapat perbedaan dan 
persamaan dalam penyajian isi beritanya dari hasil penelitian penulis menemukan perbedaan 
antara Kompas.com dan Republika.co.id diantaranya yaitu: Kompas.com lebih runtut dalam 
memberitakan kerusuhan asrama Papua dari kronologi awal kerusuhanya, hingga oknum 
provokator kerusuhan dan permintaan maaf Gubernur Jawa Timur atas kerusuhan di Asrama 
Surabaya,sedangkan Republika.co.id lebih menyoroti tanggapan dari para LSM, para tokoh 
masyarakat, tokoh ormas mengenai insiden asrama papua.Sedangkan persamaan dari kedua 
berita tersebut ialah sama – sama menyoroti perkembangan isu kerusuhan asrama papua di 
Surabaya. Oleh sebab itulah maka, peneliti memilih menggunakan  metode analisis framing 
untuk mengetahui apakah kedua media online ini yaitu kompas.com dan republika.com bersikap 
independen atau tidak. 
         Dari hasil kecepatan waktu berita peneliti menemukan banyak sekali perbedaan diantara 
kedua media tersebut,perbedaan yang paling menjadi perhatian peneliti ialah waktu terbit 
Kompas.com lebih cepat dalam memberitakan insiden kerusuhan di Surabaya maupun Papua dan 
Papua Barat. 
        Berikut ini merupakan 2 contoh media online yang akan peneliti muat dalam sebuah 
penelitian.Adapun contohnya sebagai berikut:  
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Gambar 1. 1 Berita Republika.co.id 
 
 
Gambar 1. 2 Berita Kompas.com 
B.Definisi Operasional 
             Definisi Operasional adalah batasan konsep atau istilah yang digunakan dalam  judul 
penelitian seperti yang diterapkan dalam penelitian tersebut,.definisi oprasional tidak hanya  
pembatasan – pembatasan  kata sebagaimana pengertian dalam kamus, tetapi merupakan 
penegasan  penelitian  terhadap konsep yang digunakan sesuai fokus penelitian sehinga dapat 
diperoleh kesamaan antara penulis dan pembaca dalam  memberikan pemahaman tentang 
pengertian yang terkandung dalam judul penelitian.
19
Maka dari itu penulis memberikan  
penegasan pengertian kata kata yang dianggap perlu antara lain: 
1. Analisis Framing 
            Menurut Goffman, sebagaimana yang dikutip oleh Netty Siswati mengungkapkan bahwa 
analisis framing adalah dimana pendekatan untuk melihat  realitas itu yang mana dibentuk dan 
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            Selanjutnya, menurut Beterson sebagaimana yang dikutip oleh M.Nur El Badhi dan 
M.Nur mengungkapkan bahwa analisis framing merupakan struktur konseptual atau seperangkat 
kepercayaan yang mengorganisir  pandangan politik, kebijakan ,wacana serta kategori – kategori 
standar  untuk mengapresiasi realitas serta mengendalikan frame sebagai kepingan – kepingan 
perilaku yang membimbing individu membaca realitas.
21
Dalam Perspektif Komunikasi, analisis 
framing digunakan untuk membedah berbagai cara atau ideiologi.media mengkonstruksikan 
untuk sebuah fakta mulai dari mengamati stategi seleksi, menonjolkan fakta untuk mengiringi 
penggambaran khalayak sesuai dengan sudut pandangnya.
22
Menurut penulis analisis framing 
merupakan suatu analisis  pendekatan yang penggunaannya untuk membingkai suatu berita 
dalam media mengenai perbedaan – perbedaan yang terdapat pada teks media. 
2. Pemberitaan Rasisme 
              Menurut Grosse,sebagaimana yang dikutip Daniel Surya Andi Pratama   
mengungkapkan bahwa berita rasisme adalah suatu gagasan atau teori yang mengungkapkan 
bahwa segolongan manusia yang merupakan satu kesatuan yang memiliki kesamaan sifat 
jasmani dan rohani yang di turunkan sehingga dapat di bedakan dengan kesatuan yang 
lain.
23
Menurut penulis berita rasisme adalah sebuah berita yang berisi tentang peristiwa yang 
mengenai perlakuan tertentu pada seseorang atau golongan yang berhubungan dengan ras. 
3. Isu Rasisme  Mahasiswa Papua 
              Menurut Dr.J.Verkuyl, isu rasisme adalah ras sesungguhnya menunjukan suatu 
realitas(kenyataan) dan bukan bersifat fiktif belaka terutama menyangkut pengertian hayati atau 
biologis yang dapat dibedakan antara ras yang satu dengan yang lain.
24
Menurut Soejono 
Soekamto rasisme adalah Pertama, suatu kelas populasi yang didasarkan pada kriteria genetik. 
Kedua, kelas dari genotip – genotip, dan Ketiga, setiap popolasi genetis berbeda dengan populasi 
lainnya.Menurut penulis rasisme adalah suatu perlakuan yang diskriminatif terhadap kelompok 
atau suku tertentu. 
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C. Rumusan Masalah 
           Rumusan Masalah dalam permasalahan ini adalah: 
              1. Bagaimana Framing Pemberitaan Isu Rasisme di Kompas.com? 
              2. Bagaimana Framing Pemberitaan Isu Rasisme di Republika.co.id? 
              3 Adakah keberpihakan pemberitaan antara Kompas.com dan Republika.co.id?  
              4. Bagaimana kebijakan menegemen redaksi Kompas.com dan Republika.co.id? 
D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
             Dengan rumusan masalah diatas peneliti ingin mengetahui bagaimana pemberitaan 
Mahasiswa Papua di media Kompas.com dan Republika.co.id: 
          Adapun tujuan penelitian ini memiliki 4  tujuan sebagai berikut; 
                 1. Guna mengetahui bagaimana pembingkaian framing mengenai pemberitaan isu 
rasisme Mahasiswa Papua yang dilakukan oleh Kompas.com 
                 2. Guna mengetahui bagaimana pembingkaian framing mengenai  pemberitaan isu 
rasisme Mahasiswa Papua yang dilakukan oleh Republika.co.id 
                 3. Guna mengetahui apakah ada keberpihakan pemberitaan antara Kompas.com 
                 4. Guna megetahui kebijakan menegemen apa yang disajikan oleh Kompas.com dan 
juga Republika.co.id 
              Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
             Penelitian tersebut diharapkan mempunyai dampak teoritis guna menjadi tambahan 
pemikiran di ranah jurnalistik di media sosial 
b. Manfaat Praktis 
               a).Bagi Penulis 
                            1.Bagaimana analisis framing dapat menjadikan tolak ukur untuk sejauh mana 
media dapat bersikap independen 
                            2.Guna mendapatkan wawasan yang luas mengenai hal kejurnalistikan 




               b).Bagi Peneliti 
                            Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan pembanding bagi penelitian 
berikutnya. 
E. Kajian Pustaka  
    Telaah Pustaka 
             Hasil penelitian skripsi Nurma Aulia yang berjudul” Kontruksi media sosial (Analisis 
Framing pemberitaan konflik antara OPM dan keamanan Indonesia (RI) di kompas.com edisi 
oktober- november 2017. Dari Program studi jurnalislik Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.Penelitian yang digunakan Nurma Aulia 
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan analisis framing model Robert Entman 
mengenai Framing Pemberitaan Konflik antara OPM dan Keamanan Indonesia yang terfokus 
pada upaya TNI melakukan pengamanan dan pembebasan sandera yang dilakukan kelompok 
separatis. Dari hasil penelitianya adalah menunjukan bahwa kompas.com membuat bingkai 
berita tentang masalah OPM dengan pihak keamanan Republik Indonesia dari apa yang 




          Adapun persamaan penelitian ini adalah objek penelitiannya sama – sama mengunakan 
analisis framing dan juga membahas tentang konflik di Papua. Adapun perbedaan penelitiannya 
terletak pada model analisis framingnya  skripsi Nurma Aulia menggunakan model analisis 
Framing Robert Entman sedangkan peneliti menggunakan model Framing Andre Gamson, dan 
juga pebedaan lain terdapat pada masalah yang digali skripsi Nurma Aulia lebih menyoroti 
mengenai konflik disintegrasi atau pemisahan wilayah Republik Indonesia sedangkan peneliti 
lebih menyoroti masalah konflik rasial Mahasiswa Papua. 
         Hasil dari penelitian skripsi dari Eva Ainun Fajrin yang berjudul “Analisis Framing 
Pemberitaan PKI di Media Online (Studi Terhadap VIVA.co.id), menjelaskan  tentang 
bagaimana media online membingkai suatu berita mengenai PKI di media sosial dengan 
menggunakan analisis Framing Model Robert Entman dari hasil penelitiannya media online 
viva.co.id menyoroti dampak dari adanya PKI tersebut serta keluarganya mantan PKI dicap 
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sebagai penghianat bangsa, tidak hanya itu dalam penelitian ini juga menyoroti tentang larangan 
mendirikan lagi partai komunis di masa sekarang serta mewaspadai bahaya laten komunis.
26
 
         Persamaan dari penelitian skripsi Eva Ainun Fajrin ialah pada model analisis yang ia 
gunakan sama – sama mengunakan analisis framing. Adapun perbedannya terletak pada  hal 
yang dibahas Eva Ainun Fajrin ialah mengenai pemberitaan  PKI di media Online sedangkan 
peneliti meneliti tentang rasisme yang terjadi pada mahasiswa asal Papua, perbedaan lainnya 
juga terletak pada media online yang digunakan Eva Ainun Fajrin menggunakan media online 
VIVA.co.id sedangkan peneliti menggunakan media online Kompas.com dan Republika.co.id 
         Hasil Penelitian skripsi dari MN El Badhi, M Nur yang berjudul “Pembingkaian Berita 
Kasus Dugaan Suap Impor Daging Sapi ( Analisis  Framing Pendekatan  William A. Gamson 
dan  Modogliani Pada situs Berita Republika Online Periode Januari), menjelaskan tentang 
bagaimana berita online Republika membingkai berita kasus tentang pengungkapan korupsi  
tentang impor daging sapi yang dilakukan pejabat tinggi negara, media online ini juga 




          Persamaan  hasil penelitian skripsi dari MN El Badhi, M Nur dengan peneliti adalah sama- 
sama menggunakan  Analisis Framing Andre Gamson dan juga mengunakan berita online 
Republika.co.id .Sedangkan perbedaannya ialah  MN El Badhi, M Nur ialah judul berita dan isi 
berita yang dibahas yaitu mengangkat berita mengenai Berita Kasus Suap Impor Daging Sapi 
,sedangkan penulis mengangkat berita mengenai Isu Rasisme Mahasiswa Papua 
         Hasil penelitian skripsi dari Ritno Ananto berjudul”Kebijakan Kepala Pekon dalam Proses 
Integrasi Sosial Setelah Penyelesaian Konflik Antar Masyarakat (Studi di Pekon Sukaraja dan 
Pekon Karang Agung Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus” skripsi ini menjelaskan 
mengenai upaya  yang harus dilakukan dalam mengatasi konflik antar masyarakat khususnya 
antar etnis dalam masyarakat dengan cara macam - macam penyelesaian konflik guna 
tercapainya integrasi sosial dalam masyarakat dengan menggunakan studi observasi langsung ke 
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           Persamaan hasil penelitian skripsi dari Ritno Ananto dengan peneliti adalah sama sama 
menyoroti masalah konflik yang terjadi  masyarakat dan bagimana cara mengatasi permasalahan 
tersebut.Sedangkan perbedaan diantara hasil penelitian skripsi Rinto Ananto dengan  peneliti 
terdapat pada cara metode penelitiannya skripsi dario Rinto Ananto mengunakan metode 
penelitian obsevasi langsung sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian 
pustaka,perbedaan lainnya terdapat pada skripsi Rinto Ananto membahas masalah konflik antar 
masyarakat tidak menyingung masalah ras sedangkan peneliti membahas tentang konflik ras. 
         Hasil penelitian dari Khoirul Huda yang berjudul” Makna Toleransi Dalam Film Tanda 
Tanya” menggunakan ( Analisis  Framing Pendekatan  William A. Gamson dan  Modogliani dari 
hasil penelitianya merujuk pada film yang menceritakan tentang kehidupan antar umat beragama 
dalam penelitiaan ini yang menjadi fokus penelitian banyaknya adegan dalam film tersebut 
dianggap terlalu toleran dan banyak menuai kontroversi dan juga kecaman oleh ormas – ormas 




         Persamaan hasil  penelitian  skripsi dari Khoirul Huda yang berjudul “Makna Toleransi 
Dalam Film Tanda Tanya dengan peneliti yaitu sama - sama menggunakan Analisis Framing 
Model William A.Gamson dan Modigliani, bukan hanya itu dalam penelitian tersebut juga sama 
sama menyoroti mengenai tolerasi dalam tatanan antar masyarakat .Sedangkan perbedaan dari 
penelitian skripsi ini dengan peneliti ialah penelitian ini lebih memfokuskan pada analisis sebuah 
film, sedangkan peneliti lebih terfokus pada analisis pada sebuah media online.Perbedan lainnya 
juga terletak pada objek yang dikaji atau diteliti pada skripsi dari Khoirul Huda ini lebih 
menyoroti mengenai konflik keberagaman agama dan cara pengamalanya yang mengandung 
banyak kontroversi sedangkan,skripsi yang peneliti teliti lebih menyoroti tentang konflik sosial 
yang terjadi di masyarakat yaitu mengenai rasisme yang dilakukan oleh oknum ormas terhadap 
mahasiswa asal papua. 
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          Hasil penelitian skripsi dari Boby Tridona yang berjudul ”Analisis Framing  Pemberitaan 
Konflik Gubernur DKI Jakarta Dan DPRD DKI Jakarta Di Media Online (Analisis Framing Pada 
Media Online Kompas.com Dan Detik.com Periode 27 Februari – 10 Desember 2015) 
,menggunakan analisis Framing model Pan dan Koncelny. Dari hasil penelitian menekankan 
pada peran media massa online mengenai pembingkaian media terhadap suatu peristiwa. Dalam 
penelitian ini Boby Tridona cenderung mengangkat isu kepemimpinan dan politik.
30
  
          Persamaan hasil penelitian skripsi dari  Boby Tridona ini dengan apa yang peneliti teliti 
ialah sama – sama menggunakan analisis framing model  William A. Gamson dan 
Modigliani,bukan hanya itu persamaan lainnya ialah sama- sama meneliti dari media 
online.Sedangkan Perbedaan dari penetitian skripsi dari Bobby Tridona ini dengan peneliti 
adalah dilihat dari segi konflik yang ada.Bobby Tridona mengangkat tentang masalah konflik 
antara Gubernur DKI Jakarta dengan DPRD DKI Jakarta mengenai masalah anggaran daerah 
sedangkan yang peneliti teliti lebih terfokus pada konflik rasisme pada mahasiswa asal papua 
dengan oknum ormas.selain itu pula perbedan lain terletak pada platfom media online yang 
diteliti peneliti menggunakan media online Kompas.com dan Republika.co.id sedangkan skripsi 
dari Bobby Tridona mengunakan platfom berita online Kompas.com dan Detik.com. 
         Hasil penelitian skripsi Nur Baiti Aprilianti yang berjudul” Tindak Pidana Pencemaran 
Nama Baik Di Media Sosial(Studi Komperatif antara Hukum Islam dan Hukum Pidana)  
menggunakan studi Komperatif. Dari Penelitian tersebut Nur baiti Aprilianti menekankan pada 
bahayanya melakukan pencemaran nama baik, penghinaan yang dapat menyinggung perasaan 
orang lain,selain itu juga perbuatan merendahkan martabat seseorang dapat dikenai pidana baik 
itu secara hukum islam maupun hukum pidana.
31
 
         Persamaan penelitian ini dengan apa yang peneliti teliti terletak pada isi pembahasan yang 
dikaji yaitu masalah pencemaran nama baik,penghinaan dan perendahan martabat seseorang 
kepada orang lain.Sedangkan perbedaannya terletak pada tema yang di teliti peneliti Meneliti 
mengenai Rasisme terhadap Mahasiswa asal Papua sedangkan, Nur Baiti Apriliani meneliti 
tentang Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik Di Media Sosial.Selain itu perbedaan lainnya 
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terletak pata model analisis data yang digunakan peneliti menggunaka Model Analisis Framing 
Model William Andre Gamson dan Modigliani sedangkan Nur Baiti Apriliani Menggunakan 
analisis Komperatif. 
        Hasil penelitian skripsi dari Desy Novita Sari yang berjudul”Framing Puisi Sukmawati 
Soekarnoputri Di Media Online Detik.com Edisi 04 April 2018( Pendekatan Prinsip – Prinsip 
Jurnalisme).Dari penelitian tersebut Desy Novita Sari menjelaskan pemberitaan pembingkaian 
berita yang dilakukan oleh media online Detik.com mengenai pemberitaan tentang kontroversi 
puisi yang dibacakan oleh Rahmawati Soekarnoputri yang dianggap sebuah penistaan dan 
pelecehan terhadap agama islam  dengan  membandingkan azan dengan kidung, cadar dengan 
tusuk konde yang pada akhirnya membuat merusak toleransi dan saling menghargai antar umat 
islam dan non islam ataupun sesama umat islam itu sendiri karena bernada SARA.
32
  
          Persamaan dari penelitian skripsi hasil karya Desy Nofita Sari dengan peneliti ialah 
terletak pada model analisis yang digunakan sama - sama menggunakan model analisis framing 
bukan hanya itu, persamaan lain juga terletak pada persamaan tentang pembahasan dalam skripsi 
ialah sama –sama membahas tentang isu SARA. Adapun perbedaan dari penelitian ini ialah 
skripsi karya Desy Nofita Sari membahas mengenai SARA yang kaitanya dengan penistaan 
agama lewat sebuah puisi sedangkan skripsi yang peneliti teliti membahas tentang SARA yang 
hubungannya dengan isu ras dan pelecehan ras. 
F. Sistematika Pembahasan 
                Agar lebih tersusun dan sistematis, penulis menyusun penelitian ini ke dalam lima bab 
serta dilengkapi dengan sub judul di masing – masing bab sebagai berikut: 
  BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
   BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori analisis framing, teori pemberitaan, teori rasisme yang digunakan 
dalam mengolah data yang diperoleh dari observasi. 
   BAB III METODE PENELITIAN  
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 Bab ini berisi tentang pendekatan – pendekatan subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
  BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini memberikan gambaran umum mengenai lokasi penelitian,penyajian data, analisis data 
dan pembahasannya. 
  BAB V PENUTUP 









                Setelah memenuhi semua hal –hal mengenai” Pemberitan Isu Rasisme Tehadap 
Mahasiswa Papua di Media Online Kompas.com dan Republika.co.id”,menggunakan analisis 
framing model Gamson dan Modigliani maka dari itu peneliti menarik kesimpulan terkait 
rumusan masalah yang diteliti adalah pemberitaan yang dimuat lebih menyatakan pandangannya 
lebih menonjol pada bagaimana runtutan kejadian yang berakibat pada pengepungan Asrama 
Mahasiswa Papua.Dalam pandangan Kompas.com menjelaskan asal muasal dari adanya 
pengepungan Asrama Mahasiswa Papua berawal dari adanya informasi yang berkaitan dengan 
adanya isu pembuangan Bendera Merah Putih oleh Mahasiswa Papua di Jalan Kalasan 
Surabaya.Sementara itu, Kompas.com juga membahas mengengenai fakta – fakta dari kejadian 
pengepungan Asrama Mahasiswa Papua yang terjadi serta apa yang dilakukan oleh pihak 
Mahasiswa Papua yang mengakibatkan 43 orang Mahasiswa diamankan oleh Kepolisian. 
                 Berisikan pembingkaian berita dalam kasus aksi rasisme terhadap Mahasiswa Papua 
lebih menonjol pada tanggapan dan kritik dari berbagai pihak terkait tindakan pengepungan dan 
aksi rasisme yang terjadi pada Mahasiswa Papua oleh Ormas dan TNI.Pernyataan - pernyatan 
yang diuraikan dari berbagai narasumber yang diwawancarai oleh pihak Republika.co.id dan 
juga Kompas.com. 
B. Saran - saran 
               Adapun beberapa saran yang peneliti ajukan beberapa pihak terkait dalam masalah ini 
antara lain: 
         1. Kepada pihak Kepolisian sebaiknya melakukan tindakan yang tepat dan benar supaya 
tidak ada lagi kasus – kasus rasisme dan tindakan yang dianggap sememena mena dalam kasus  
rasisme ini diharapkan pihak Kepolisian bersikap lebih lunak dalam menangani kasus kasus rasis 
seperti ini agar tidak timbul prasangka dalam masyarakat. 
         2. Kepada pihak Pemerintah Daerah maupun Pusat agar bertindak cepat dalam menangani 
kasus kasus rasial ini dengan cara lebih memperhatikan kesejahteraan warganya dalam segala 




         3. Kepada Masyarakat agar tidak terpancing provokasi - provokasi yang dapat 
menimbulkan gesekan antar masyarakat baik melalui media cetak mau media elektronik dan 
selalu melakukan Tabbayun sebelum meberikan dan membagikan informasi kepada masyarakat 
lain. 
C. Penutup 
              Segala Puji bagi Alloh yang telah memberikan kenikmatan berupa kesehatan sehingga 
penulis dapat menyelesaikan kebajiban penulis sebagai Mahasiswa dengan telah menyelesaikan 
Skripsi yang dikerjakan dengan penuh perjuangan, tak lupa penulis juga menyampaikan terima 
kasih Kepada Pembimbing yang telah sabar membimbing sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi sampai dengan selesai. 
             Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi para 
pembaca agar dapat menambah wawasan pengetahuan bagi kita semua.Semoga kita bisa 
berjumpa kembali lain waktu dan semoga Alloh SWT meridhoi perjuangan kita dalam 
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